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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi ber-
dasarkan gaya belajar pada mata pelajaran Seni Budaya di kelas 7 SMPN 14 Malang serta mengukur
dampaknya terhadap hasil belajar dan motivasi peserta didik. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar dapat diterapkan dengan efektif di kelas 7 SMPN 14 Malang
pada mata pelajaran Seni Budaya. Implementasi pembelajaran ini berpengaruh positif terhadap hasil
belajar dan motivasi peserta didik. Selama satu semester pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi,
fokusnya adalah pada pembuatan karya seni untuk perubahan dengan menampilkan seni tradisional
"bantengan" sebagai proyek yang dilakukan dan dipresentasikan oleh peserta didik. Peserta didik
dibagi menjadi kelompok berdasarkan gaya belajar individu peserta didik: kinestetik, auditori, dan
visual. Setelah pertunjukan bantengan oleh peserta didik, dilakukan tahap evaluasi untuk menilai
presentasi yang telah peserta didik lakukan. Hasil dari implementasi pembelajaran berdiferensiasi
berdasarkan gaya belajar ini menunjukkan peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta didik serta
membentuk karakter peserta didik sesuai dengan filosofi pendidikan Pancasila. Secara keseluruhan,
penelitian ini menyoroti efektivitas pendekatan pembelajaran berdiferensiasi yang disesuaikan
dengan gaya belajar peserta didik dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar pada mata
pelajaran Seni Budaya di SMPN 14 Malang. Hal ini menekankan pentingnya metode pengajaran yang
personal untuk menyesuaikan preferensi belajar yang beragam, yang pada akhirnya dapat mencip-
takan lingkungan belajar yang kondusif untuk mendukung perkembangan holistik peserta didik.

Kata kunci: pengelolaan kelas, pembelajaran berdiferensiasi, keterlibatan peserta didik, Bantengan

Abstract
This study aims to describe the implementation of differentiated learning based on learning styles in
the Arts and Culture subject for 7th-grade students at SMPN 14 Malang, and to assess its impact on
students' learning outcomes and motivation. The research employed a qualitative method using de-
scriptive research. The findings indicate that differentiated learning based on learning styles can be
effectively implemented in 7th-grade classes at SMPN 14 Malang in the Arts and Culture subject. The
implementation of differentiated learning based on learning styles positively influences students’
learning outcomes and motivation. During the semester-long implementation of differentiated learn-
ing, the focus was on art creation for change, featuring the traditional art of "bantengan" performance
as a project undertaken and presented by the students. Students were grouped according to their
individual learning styles: kinesthetic, auditory, and visual. Following the bantengan performance,
an evaluation phase was conducted to assess the students' presentations. The results of implement-
ing differentiated learning based on learning styles showed improvements in both student motiva-
tion and learning outcomes, contributing to the development of students' character in line with the
Pancasila educational philosophy. In conclusion, this research highlights the efficacy of differentiated
learning approaches tailored to students' learning styles in enhancing engagement and learning out-
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comes in the Arts and Culture subject at SMPN 14 Malang. It underscores the importance of person-
alized teaching methods to accommodate diverse learning preferences, ultimately fostering a condu-
cive learning environment that supports holistic student development.

Keywords: classroom management, differentiated learning, student engagement, Bantengan

1. Pendahuluan .
Dalam proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling
pokok (Fajarianto et al., 2024; Laksana et al., 2023). Keberhasilan tujuan pendidikan sangat ber-
gantung pada Bagaimana guru melaksanakan proses belajar mengajar di kelas (Zhu, 2023). Na-
mun, pada Kenyataannya, masih banyak sekolah yang belum maksimal dalam melaksanakan
proses belajar mengajar. Salah satu penyebab utamanya adalah guru yang belum melaksanakan
tugasnya dengan optimal, terutama dalam hal pengelolaan kelas. Banyak faktor yang harus di-
perhatikan agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, salah satunya adalah kuali-
tas pendidik. Pendidik atau guru berada pada garda terdepan dalam mensukseskan tujuan pen-
didikan, dengan kompetensi yang harus terus dikembangkan untuk mencapai tujuan tersebut
(Warsono, 2016).

Guru harus memahami manajemen kelas atau pengelolaan kelas secara maksimal. Penge-
lolaan kelas merupakan salah satu keterampilan penting yang harus dikuasai oleh guru. Apabila
guru dapat menguasai pengelolaan kelas dengan baik, maka kegiatan belajar mengajar dapat
berjalan sesuai harapan. Hal ini sejalan dengan pendapat Minsih (2019); Oktiara & Pratamawati,
(2024), yang menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran di kelas sangat ditentukan oleh ke-
mampuan guru dalam mengelola kelas. Kegiatan mengajar dilakukan dengan menggiatkan pe-
serta didik untuk mencapai tujuan. Pengelolaan kelas bertujuan untuk menciptakan dan mem-
pertahankan suasana kelas sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung secara efektif dan
efisien.

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang baik berkontri-
busi signifikan terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik. Studi oleh Emmer dan Sabornie
(2015) menunjukkan bahwa strategi pengelolaan kelas yang efektif dapat meningkatkan keterli-
batan peserta didik dan mengurangi perilaku negatif di dalam kelas. Penelitian lain oleh Mar-
zano et al,, (2003); Faraniza, (2021) menemukan bahwa guru yang menguasai teknik mana-
jemen kelas mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan mencapai hasil
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan guru yang kurang terampil dalam manajemen ke-
las.

Lebih lanjut, penelitian dalam lima tahun terakhir memperkuat temuan-temuan ini. Su-
kowati (2023) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran ber-
basis masalah pada peserta didik kelas VI dapat meningkatkan hasil belajar melalui pengelolaan
kelas yang terstruktur. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya mengurangi gangguan dan meningkatkan
fokus peserta didik terhadap materi yang diajarkan.

Cahyaningtyas, Wardani, dan Yudarasa (2023) juga menemukan bahwa penerapan me-
tode discovery learning dalam pengelolaan kelas dapat meningkatkan hasil belajar dan sikap
kerjasama peserta didik. Studi ini menekankan pentingnya pengelolaan kelas yang mendukung
interaksi positif antar peserta didik, yang berdampak pada peningkatan kinerja akademik dan
keterampilan sosial peserta didik.
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Selain itu, penelitian oleh Alfianida dan Basuki (2024) menyoroti peran supervisi pem-
belajaran dalam meningkatkan efektivitas strategi mengajar guru. Supervisi yang baik mem-
bantu guru mengidentifikasi dan mengatasi kelemahan dalam manajemen kelas, sehingga pe-
serta didik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan mendukung pencapaian
hasil belajar yang lebih tinggi.

Penelitian oleh Azman dan Hanita (2018) menunjukkan bahwa keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran, yang dipengaruhi oleh pengelolaan kelas yang baik, memainkan peran
penting dalam pencapaian akademik. Dukungan pembelajaran yang tepat dan manajemen kelas
yang efisien dapat membantu peserta didik mengatasi hambatan belajar dan mencapai potensi
penuh peserta didik.

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelas
yang baik tidak hanya meningkatkan hasil belajar akademik tetapi juga mengembangkan ket-
erampilan sosial dan emosional peserta didik. Guru yang mampu mengelola kelas dengan efektif
dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, mengurangi perilaku negatif, dan mening-
katkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini sangat penting untuk men-
capai tujuan pendidikan yang holistik dan berkelanjutan.

Dalam dunia pendidikan, pengelolaan kelas merupakan salah satu aspek kunci dalam
menentukan keberhasilan belajar peserta didik, terutama pada peserta didik kelas 7. Pada tahap
ini, peserta didik mulai memasuki tahap perkembangan yang kritis. Tantangan dalam memper-
tahankan disiplin dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran
menjadi semakin signifikan. Selain itu, peserta didik kelas 7 berada pada periode transisi yang
krusial, yaitu dari masa kanak-kanak menuju remaja. Menurut Amita Diananda (2018), usia 12-
14 tahun disebut sebagai fase negatif karena terjadi perubahan tingkah laku yang cenderung
negatif. Fase ini dikenal dengan fase pra-remaja, di mana peserta didik mengalami perkem-
bangan fungsi tubuh dan perubahan hormonal yang menyebabkan suasana hati yang tidak ter-
duga. Usia ini juga menunjukkan peningkatan reflektivitas tentang diri peserta didik yang beru-
bah serta peningkatan kesadaran terhadap pandangan orang lain mengenai peserta didik.

Dengan memahami pentingnya pengelolaan kelas pada tingkat kelas 7, guru dapat men-
ciptakan lingkungan belajar yang mendukung, merangsang, dan memotivasi peserta didik da-
lam mencapai potensi peserta didik dalam pembelajaran. Artikel ini bertujuan untuk menge-
tahui lebih lanjut taktik efektif dalam pengelolaan kelas yang dapat diterapkan khususnya pada
peserta didik kelas 7. Fokus utama dari artikel ini adalah bagaimana menjaga kedisiplinan pe-
serta didik serta meningkatkan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Dengan
memahami berbagai strategi dan pendekatan yang relevan, guru dapat menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan memastikan setiap peserta didik memiliki kesempatan yang sama da-
lam mencapai potensi peserta didik. Melalui artikel ini, diharapkan pembaca dapat memperoleh
wawasan yang lebih baik mengenai bagaimana mengelola kelas 7 dengan efektif, sehingga ter-
cipta suasana yang mendukung pertumbuhan akademik serta sosial peserta didik.

2. Metode .
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuali-

tatif. Penelitian kualitatif ini lebih menekankan pada pemaparan deskriptif yang bertujuan un-
tuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena yang ada secara mendalam. Penelitian ini
mengkaji berbagai aspek seperti bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesa-
maan, dan perbedaannya dengan fenomena lain (Sukmadinata, 2011; Creswell & Poth, 2018).
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Fenomena yang diteliti dalam penelitian ini meliputi pengelolaan kelas, taktik-taktik efektif da-
lam menjaga kedisiplinan, serta meningkatkan keterlibatan peserta didik selama pembelajaran
di kelas. Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara, yaitu observasi dan analisis dokumen,
yang bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam tentang strategi mana yang paling ber-
hasil dalam mencapai tujuan pengelolaan kelas yang diinginkan (Miles, Huberman, & Saldaiia,
2014). Peneliti melakukan observasi partisipatif, yaitu sebagai pengamat sekaligus ikut andil
dalam proses penelitian. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah kelas 7, di mana peneliti
secara langsung mengamati dan menganalisis dinamika serta interaksi yang terjadi di dalam ke-
las tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan .
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, dapat diuraikan bahwa SMP
Negeri 14 Malang telah menerapkan kurikulum merdeka mulai tahun pelajaran 2022/2023
berdasarkan Permendikbud Kota Malang. Penerapan kurikulum merdeka ini dilaksanakan oleh
peserta didik kelas 7 dan 8. Pada mata pelajaran seni budaya kelas 7, pendidik mengimplemen-
tasikan kegiatan pembelajaran berdiferensiasi dengan menyesuaikan gaya belajar peserta didik.
Peneliti mengamati adanya tiga macam gaya belajar yaitu visual, auditori, dan kinestetik.

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada semester genap ini mencakup materi
pada bab “Berkarya Seni untuk Perubahan”. Pendidik menginovasi materi dengan mengusung
seni pertunjukan Bantengan sebagai proyek yang akan dilaksanakan dan ditampilkan oleh
peserta didik pada akhir semester. Seni pertunjukan Bantengan dipilih karena selain memper-
kenalkan budaya lokal kepada peserta didik, juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengekspresikan diri melalui berbagai media seni yang sesuai dengan gaya belajar peserta
didik. Visual learners dapat fokus pada aspek visual dan artistik dari pertunjukan, auditory
learners dapat mengerjakan aspek musik dan dialog, sementara kinesthetic learners dapat
terlibat dalam tarian dan gerakan.

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dengan menerapkan tiga gaya belajar ini
terbukti sukses karena dapat mempengaruhi pola pikir, kreativitas, dan motivasi belajar peserta
didik (Wiyono et al., 2024). Dampaknya, tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih
mudah dan efektif. Keberhasilan ini terlihat dari peningkatan partisipasi aktif peserta didik
selama proses pembelajaran dan kualitas karya seni yang dihasilkan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang baik berkontribusi
signifikan terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik (Emmer & Sabornie, 2015; Marzano
etal., 2003).

Terdapat beberapa tahapan untuk mencapai keberhasilan pembelajaran, yaitu tahapan
persiapan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan evaluasi. Pada tahapan persiapan, pendidik
melakukan identifikasi gaya belajar peserta didik melalui berbagai metode, seperti kuesioner
dan observasi. Selanjutnya, pendidik merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik masing-masing gaya belajar. Pada tahapan pelaksanaan, kegiatan
belajar mengajar dilakukan dengan pendekatan yang bervariasi untuk mengakomodasi semua
gaya belajar. Pendidik memberikan panduan dan dukungan yang diperlukan untuk memastikan
setiap peserta didik dapat mengikuti dan memahami materi dengan baik.

Tahapan terakhir adalah evaluasi, di mana pendidik menilai hasil belajar peserta didik
tidak hanya berdasarkan hasil akhir proyek seni, tetapi juga proses keterlibatan peserta didik
selama pembelajaran. Evaluasi dilakukan melalui berbagai cara, termasuk observasi langsung,
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umpan balik dari peserta didik, dan penilaian terhadap karya seni yang dihasilkan. Melalui
evaluasi yang komprehensif ini, pendidik dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari
pendekatan pembelajaran yang telah diterapkan dan membuat perbaikan yang diperlukan
untuk pembelajaran di masa mendatang.

Dengan mengikuti tahapan-tahapan tersebut, SMP Negeri 14 Malang berhasil mencipta-
kan lingkungan belajar yang inklusif dan efektif, yang tidak hanya membantu peserta didik
mencapai tujuan akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan kreatif dan sosial yang
penting bagi perkembangan peserta didik. Keberhasilan ini juga didukung oleh penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dan penerapan berbagai
gaya belajar dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi peserta didik (Alifia, Kholifah, &
Astrella, 2022; Sukowati, 2023; Cahyaningtyas, Wardani, & Yudarasa, 2023). Berikut penjabaran
dari tahap-tahap tersebut:

3.1. Tahapan Persiapan

Kegiatan pertunjukan Bantengan yang dilaksanakan oleh seluruh peserta didik kelas 7
SMP Negeri 14 Malang merupakan kegiatan projek akhir yang diadakan oleh guru mata pe-
lajaran seni budaya. Langkah awal yang dilakukan adalah mengidentifikasi gaya belajar peserta
didik menggunakan aplikasi "Aku Pintar” dan metode wawancara (Dapus Aku Pintar). Metode
wawancara yang dilakukan melibatkan peserta didik dalam menjawab berbagai pertanyaan dari
pendidik mengenai kemampuan serta bakat minatnya. Hasil yang didapatkan oleh pendidik
kemudian akan dikelompokkan sesuai dengan tiga macam gaya belajar: visual, auditori, dan
kinestetik. Pendidik menguraikan masing-masing tugas dengan menjelaskan tujuan pembel-
ajaran yang wajib dituntaskan.

Pada tahapan persiapan, setiap kelas melaksanakan latihan selama kegiatan pembel-
ajaran berlangsung dengan durasi 3 JP (3 x 40 menit). Setiap pertemuan, masing-masing kelom-
pok gaya belajar menunjukkan perkembangan proses berkaryanya dengan target yang telah
disepakati bersama. Pada tahapan ini, guru berperan sebagai pendamping dan pengarah, mem-
bantu peserta didik mengeksplorasi ide-ide kreatif menggunakan berbagai sumber referensi
yang dapat diakses melalui Google, Instagram, YouTube, TikTok, Pinterest, dan aplikasi E-
Gamelan. Guru juga memberikan panduan teknis dan motivasi untuk memastikan bahwa peser-
ta didik tetap fokus dan termotivasi dalam mengembangkan karya peserta didik.

Dalam proses ini, setiap gaya belajar diberi tugas yang sesuai dengan karakteristiknya.
Misalnya, peserta didik dengan gaya belajar visual dapat fokus pada aspek desain dan visual dari
pertunjukan, seperti kostum dan dekorasi panggung. Peserta didik dengan gaya belajar auditori
dapat berkontribusi pada aspek musik dan dialog, sementara peserta didik yang memiliki gaya
belajar kinestetik dapat terlibat dalam koreografi dan gerakan tari. Pendidik memastikan bahwa
semua peserta didik memahami peran dan tanggung jawab peserta didik dalam proyek ini.

Berikut adalah tabel tugas-tugas yang perlu dicapai oleh masing-masing peserta didik
sesuai dengan gaya belajarnya:
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Tabel 1. Target yang harus dicapai gaya belajar peserta didik

tari kreasi dan kelompok
bantengan mengurutkan
penampilan pertunjukan
dari awal hingga akhir.

Visual Kinestetik Auditori
v" Peserta didik membuat v" Peserta didik membuat Peserta didik menginstal
konsep desain kostum, kelompok tari kreasi aplikasi e-gamelan
properti dan aksesoris (terdiri dari peserta didik Peserta didik menen-
pendukung. perempuan) tukan bagian-bagian per
Peserta didik membuat v' Peserta didik membuat anggotanya, serta mem-
rancangan desain desain kelompok pertunjukan buat instrumen musik
kostum, properti dan bantengan, serta menen- Peserta didik me-
aksesoris pendukung tukan bagian-bagiannya nyesuaikan musik
sesuai dengan konsep. (terdiri dari peserta didik dengan gerak tari yang
Peserta didik memulai laki-laki) telah dirangkai oleh ke-
tahap berkarya mulai dari v" Peserta didik kinestetik lompok kinestetik
membuat desain kostum, membuat konsep dan alur
properti dan aksesoris cerita penampilan yang
pendukung sesuai dengan akan dipertunjukkan.
konsep yang dibuat hingga v Peserta didik kelompok
selesai proses finishing. tari kreasi dan kelompok
bantengan merangkai
gerak melalui hitungan.
v Peserta didik kelompok
tari kreasi dan kelompok
bantengan merangkai
gerak melalui iringan tari.
v" Peserta didik kelompok
tari kreasi menyelaraskan
rangkaian gerak tari
dengan iringan tari yang
telah dibuat oleh ke-
lompok auditori
v' Peserta didik kelompok

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi ini terbukti efektif dalam meningkatkan moti-
vasi dan kreativitas peserta didik. Selama proses latihan, peserta didik aktif berkolaborasi dan
berkontribusi sesuai dengan kemampuan dan minat peserta didik. Keberhasilan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang mem-
pertimbangkan gaya belajar peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran (Alifia et al., 2022; Sukowati, 2023).

Dengan pendekatan yang terstruktur dan mendalam, kegiatan pertunjukan Bantengan
tidak hanya berhasil memperkenalkan budaya lokal kepada peserta didik, tetapi juga mengem-
bangkan berbagai keterampilan penting, seperti kerja sama tim, kreativitas, dan kemampuan
problem solving. Proyek ini menjadi contoh nyata bagaimana pendekatan pembelajaran yang
inovatif dan berdiferensiasi dapat menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan men-
dukung perkembangan holistik peserta didik.

3.2. Tahapan Pelaksanaan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditemukan bahwa tahap pelaksanaan pertunjukan
kesenian Bantengan yang telah dilaksanakan oleh peserta didik kelas 7 terbilang sukses dan
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lancar. Pengimplementasian pembelajaran berdiferensiasi dengan menyesuaikan gaya belajar
visual, auditori, dan kinestetik ini mempermudah peserta didik dalam menyerap materi yang
diberikan. Selain itu, peserta didik dapat mengembangkan bakat yang dimilikinya dengan lebih
efektif. Selama kurang lebih tiga bulan persiapan, peserta didik menunjukkan antusiasme tinggi
dalam menyusun dan mempersiapkan pertunjukan kesenian Bantengan.

Durasi waktu yang dibutuhkan dalam satu pertunjukan adalah 10 menit, dan terdapat
sembilan karya yang ditampilkan oleh peserta didik kelas 7. Kegiatan pertunjukan ini dilak-
sanakan selama satu hari, memanfaatkan jadwal kegiatan P5. Keberhasilan ini tidak hanya ter-
lihat dari kelancaran acara, tetapi juga dari apresiasi penuh yang diberikan oleh pihak sekolah.
Kegiatan ini dianggap sebagai "gebrakan baru" yang melibatkan seluruh peserta didik kelas 7
SMP Negeri 14 Malang, menandai inovasi dalam pendekatan pembelajaran seni budaya.

Peneliti mencatat bahwa keberhasilan pertunjukan ini didukung oleh beberapa faktor.
Pertama, pendekatan pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan setiap peserta didik ber-
kontribusi sesuai dengan gaya belajar dan bakat peserta didik, sehingga meningkatkan motivasi
dan partisipasi aktif. Kedua, pendampingan intensif dari guru selama proses persiapan me-
mastikan bahwa peserta didik mendapatkan bimbingan yang peserta didik butuhkan untuk me-
ngembangkan ide dan keterampilan peserta didik. Ketiga, penggunaan berbagai sumber ref-
erensi dan media digital seperti Google, Instagram, YouTube, TikTok, Pinterest, dan aplikasi E-
Gamelan membantu peserta didik memperluas wawasan dan kreativitas peserta didik dalam
berkarya.

Pada kegiatan pertunjukan ini, dua dewan juri diundang untuk menilai dan menentukan
dua kategori juara, yaitu Juara Penampilan Terbaik dan Juara Proses Berkarya Tercepat.
Penilaian yang dilakukan oleh juri tidak hanya berdasarkan hasil akhir penampilan, tetapi juga
mempertimbangkan proses persiapan dan kreativitas yang ditunjukkan oleh peserta didik se-
lama periode latihan. Kategori Juara Penampilan Terbaik diberikan kepada kelompok yang
menampilkan pertunjukan paling menarik dan profesional, sementara kategori Juara Proses
Berkarya Tercepat diberikan kepada kelompok yang menunjukkan efisiensi dan efektivitas
dalam persiapan dan latihan.

Kegiatan ini tidak hanya menjadi ajang untuk menampilkan bakat seni peserta didik,
tetapi juga menjadi momen penting dalam memperkuat kerja sama, rasa percaya diri, dan
kebanggaan akan budaya lokal. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan
pembelajaran yang tepat dan dukungan yang memadai, peserta didik dapat mencapai prestasi
yang luar biasa dan mengembangkan potensi peserta didik secara maksimal.

Dengan demikian, pertunjukan kesenian Bantengan di SMP Negeri 14 Malang menjadi
contoh inspiratif bagi sekolah lain dalam mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi
dan kegiatan proyek berbasis budaya. Kegiatan ini tidak hanya mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar peserta didik, menjadikan peserta
didik lebih kreatif, inovatif, dan siap menghadapi tantangan masa depan..

3.3. Tahapan Evaluasi

Pelaksanaan kegiatan berdiferensiasi yang mengusung kesenian Bantengan di SMP
Negeri 14 Malang tentunya menghadapi hambatan dan kendala, mengingat kegiatan ini dila-
kukan oleh seluruh peserta kelas 7 dan merupakan kegiatan baru. Berdasarkan hasil penelitian,
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kegiatan pertunjukan kesenian Bantengan dapat terbilang berhasil dan sukses. Namun, terdapat
beberapa kendala yang dihadapi, di antaranya kurangnya koordinasi antara masing-masing
kelompok gaya belajar peserta didik, yang menyebabkan beberapa kelompok tidak dapat me-
nyelesaikan tugas peserta didik sesuai dengan batas waktu yang ditentukan. Selain itu, hasil
karya kelompok visual kurang tampak karena jarak pandang antara panggung pertunjukan dan
penonton yang cukup jauh. Kendala teknis, seperti masalah dengan sistem suara dan pen-
cahayaan, juga terjadi selama penampilan berlangsung, yang membuat beberapa peserta didik
merasa tidak percaya diri.

Kendala-kendala ini memberikan pembelajaran penting bagi semua pihak yang terlibat.
Dalam rangka mengatasi masalah koordinasi antar kelompok, diperlukan strategi yang lebih
baik dalam manajemen waktu dan pembagian tugas. Guru dan pembimbing dapat mengadakan
sesi koordinasi rutin untuk memastikan semua kelompok berjalan sesuai dengan rencana.
Dalam hal jarak pandang dan visualisasi karya, penataan panggung dan penggunaan alat bantu
visual seperti proyektor atau layar besar bisa menjadi solusi. Kendala teknis dapat diminimalisir
dengan melakukan uji coba peralatan sebelum acara dimulai dan menyediakan tim teknis yang
siap siaga selama pertunjukan.

Tahapan evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan pertunjukan, dengan melibatkan pihak
sekolah, dewan juri, dan guru mata pelajaran seni budaya. Evaluasi ini mencakup penilaian
terhadap hasil karya, proses persiapan, dan pelaksanaan pertunjukan. Pihak sekolah dan dewan
juri memberikan masukan konstruktif yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas kegiatan di
masa mendatang. Guru mata pelajaran seni budaya juga memberikan feedback langsung kepada
peserta didik, mengapresiasi usaha dan kerja keras peserta didik, sekaligus memberikan saran
untuk perbaikan.

Evaluasi yang diberikan tentunya telah mempertimbangkan solusi dan perbaikan dengan
tujuan agar kegiatan serupa dapat berjalan lebih baik ke depannya. Misalnya, untuk mening-
katkan koordinasi antar kelompok, diusulkan adanya penggunaan aplikasi manajemen proyek
yang dapat membantu memantau kemajuan setiap kelompok. Masalah teknis, pelatihan dasar
tentang penggunaan peralatan audiovisual dapat diberikan kepada peserta didik agar peserta
didik lebih siap menghadapi kemungkinan masalah yang muncul selama pertunjukan.

Dengan langkah-langkah evaluasi dan perbaikan yang telah direncanakan, diharapkan
kegiatan pembelajaran berdiferensiasi dengan mengusung kesenian Bantengan dapat semakin
sukses dan memberikan pengalaman belajar yang kaya dan bermakna bagi peserta didik. Keber-
hasilan ini juga menjadi bukti bahwa dengan perencanaan yang baik dan evaluasi yang kons-
truktif, kegiatan pembelajaran yang inovatif dapat diimplementasikan dengan efektif, meskipun
menghadapi berbagai tantangan. Sebagaimana dijelaskan oleh Kreiser (2024), integrasi teori
dan praktik dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik secara signi-
fikan di tingkat menengah, menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran yang holistik dan
praktis. Sebagai referensi lebih lanjut, penelitian dari Alifia et al., (2022) dan Sukowati (2023)
menunjukkan bahwa pendekatan yang mempertimbangkan gaya belajar dan diferensiasi
pembelajaran mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Ini menggaris-
bawahi pentingnya menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan dan potensi
masing-masing peserta didik untuk mencapai hasil yang optimal.
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4. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran ber-

diferensiasi berbasis gaya belajar pada kelas 7 SMPN 14 Malang, dengan mengusung pertun-
jukan seni bantengan, melibatkan beberapa tahapan penting mulai dari persiapan, pelaksa-
naan, hingga evaluasi. Tahap persiapan melibatkan identifikasi gaya belajar siswa meng-
gunakan aplikasi "Aku Pintar" dan metode wawancara oleh pendidik. Selanjutnya, pada tahap
pelaksanaan, siswa menyajikan pertunjukan seni bantengan yang telah dipersiapkan sebelum-
nya, sementara pada tahap evaluasi, pendidik menilai hasil pertunjukan yang disajikan oleh
siswa. Implementasi pembelajaran berdiferensiasi ini terbukti efektif dalam memenuhi kebu-
tuhan dan gaya belajar individu siswa. Dengan menyediakan variasi metode pembelajaran
yang sesuai, baik kinestetik, auditori, maupun visual, pembelajaran dapat diadaptasi secara
lebih personal dan efektif. Dampak positif dari penerapan pembelajaran berdiferensiasi ber-
basis gaya belajar terlihat pada peningkatan hasil belajar dan motivasi siswa. Siswa menunjuk-
kan antusiasme yang lebih tinggi, partisipasi aktif dalam proses pembelajaran, serta minat
yang lebih mendalam terhadap pelajaran seni budaya. Secara keseluruhan, pembelajaran ber-
diferensiasi bukan hanya meningkatkan pencapaian akademik siswa, tetapi juga mengem-
bangkan aspek psikososial mereka. Menerapkan strategi ini tidak hanya relevan untuk konteks
kelas 7 di SMPN 14 Malang, tetapi juga dapat menjadi model bagi sekolah lain dalam mening-
katkan efektivitas pembelajaran dan mempromosikan pengalaman belajar yang lebih ber-
makna dan inklusif bagi semua siswa.
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